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4T« 7 - PUEHE BE
Nyoman Forman Supradinate

IWC 25" (International Work Camp) as the annual program of St. Andrew University, collaborated
with Widhya Asih Foundation as the in-country partner was held last summer, 22nd August - 8"
September 2011. For me, it was my second time involved after last year joined the same
program. It was a very exciting line up for the reason that I could learn many things. The
activities themselves were not so much different from last year work camp. This Work Camp
took a place at the orphanage II, which located in Blimbingsari village, west side of Bali. Last
year IWC 24" was a new thing for me, since I had no idea about this program before. And the
unfortunate thing that I realized, the fact was it had been continuously embraced since 25 years
ago. That was a fantastic number of a long aged of cooperation between partnerships.

In this report I wouldn't review about the activities along work camp, on the contrary I would
tell about what I attained that might be something precious to share. Just like what I have
stated, it was lucky for me being engaged in this work camp as I learned many things that I
wouldn't possibly achieved from somewhere or someone else. Culture, language, habit and lots of
things that I thought could possibly the main topic here. But the most valuable thing that I
discovered was how to honor the time. For many years ago I heard this group of words that was
the wise man ever said ‘time is money’. Nevertheless, this statement sometime was not working
especially for us who lived in a rubber time (jam karet) culture such as Indonesia. It was hard for
me too at the first time, that everything or every program in this work camp was strict and
timetable-based. In this case, everything was fixed from the beginning until the end with no
excuses. However, I steadily understood I should change the culture of ‘rubber time starting
from myself first, before changing somebody’s habit. Sometime I felt embarrassed, when the
Japanese teacher (sensei) said “oh,rubber time/Bali time,” when something was not going on time
in such particular case. It happened one time, when we started to have a morning prayer as the
first thing that we should do at the very first day, Indonesian students almost all came late to
the gathering. It's sad to see things like that, but deeply in my heart I knew they did their best
and learned something from that morning. The good thing was on the next morning, all
Indonesian student didn't come late again. The other thing that I noticed from that morning was
also another bad habit from our culture Indonesia. We sometime were feeling hard to regret what
mistakes we had done. Being late for us was often considered as a common thing. For this
reason, on that morning no words about sorry comes from the Indonesian students, but after
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Bapak Nengah Swikrama asked to say apology, they did it. That's what I called fast learning
from the beginning of this work camp. Hopefully, this could be a precious lesson for all, not only
for Indonesian students but also for the entire member of IWC 25%,

“Ganbatte”. This word which came from Japanese language (Nihongo) was very popular along
work camp. Which mean “semangat’ in Indonesian language (cmiiw). I personally didn't use this
word very often in daily life. And I am sure this word also not familiar in whole Indonesian
citizen. But the fact was we had this word in Indonesian dictionary. It stressed on the expression
of giving support to somebody. On the other hand, sometime it's very hard for us giving support
to somebody's difficulties. But that thing I didn't see in this work camp. I really amazed from the
Japanese students that they're pleased to support each other. It was proved every time when we
worked together in every activity. Compare to Indonesian culture, it's good to imitate this habit.
And also to see the Indonesian student imitated and used this word to support their friends was
an amazing thing that I had ever seen. This simple word could changed many big things.

So I, myself, with unassumingly thankful for Japanese group, both students and teachers for this
positive work camp which deliver us so much lesson. I really appreciated what the students and
the teachers from St Andrew University had been done in preparing this program long time
before coming to Bali. Thank you for helping Widhya Asih Foundation especially for the children
in Orphanage II Blimbingsari for this long age and I hope this program could be last forever.
And also for the Indonesian students, thank you for the cooperation so far. You did really good
job. See you in IWC 26" ---
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AL—DEDA (How to cook curry)

FFEHIB! (First, cut!!)
BHW (meat)
@D 3emic 5WIZH 5 (cut a beef about 3cm)

A% (carrot)

® F4i28% (cut a carrot in half)

@ F7. P48 % (cut a carrot half again)

® Fh#, HticWs (cut a carrot in lengthwise)
* 2cm<{ 5\ (about 2cm)

C»hHWH (potato) _

@ 4281 % (cut a potato in half) o % @

@ F7z. P28 % (cut a potato half again) @ y
® Zh#x. #i2WA (cut a potato in lengthwise) .

* 3cm< 5 (about 3cm)

fceF¥FRE (onion) ©

@ 4285 (slice a onion in half) @ & @‘-\' S,
@ #Ei2 % (slice a onion in lengthwise) ‘ @
E®!!l (Let's cook!!)

Ui AN S (put oil in a pot)

MTBAZOHE DL T TWDD (fry the meat in the oil until golden)
FREZNMZ W25 (at vegetables and fry them together)
ZD%. KEMZ A (after at water)

HL——%Wwh, §KTa a3 bEDS (put curry roux when it's boiled and simmer on low heat)
5ekll (finish)

KOHNEFED
i & check!

ONGNCECECNG)

— DB L Thx
@ A (please taste a seasoning of roux )

R
- [/ IS
A0 2 JRAE D D 2 iRV Tha~k

(Don’t forget to stir sometimes!)
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Terima Kasih Indonesia

Shintarou Yamauchi (yamau)

Pertama saya ingin mengucapkan terima kasih
kepada mahasiswa Indonesia, Bapak sikuram,
Bapak Horuman, Miwa Ishii, dan tuan rumah
saya.

Mahasiswa Indonesia selalu membantu kami,
hampir semua mahasiswa Jepang tidak bisa
berbicara bahasa Indonesia maupun bahasa Inggris
jadi mahasiswa Indonesia banyak membantu
kami.

Bapak sikuram dan Bapak Horuman selalu
memberikan dukungan kepada kami.

Kami pun tidak sakit karena Ibu Miwa selalu
membantu menjaga kesehatan kami.

Jadi sekali lagi saya mengucapkan terima kasih.
Saya dapat dengan mudah mengingat pengalaman
saya di Indonesia.

Saya dapat mengetahui kondisi Indonesia
sekarang ini dan apa itu kasih yang terpenting
dalam hidup saya.

Saya sangat bersyukur dapat mengikuti program
ini dan berjumpa dengan mahasiswa Indonesia,
anak-anak Indonesia dan tuan rumah saya.
Semua orang yang saya jumpai di program ini
adalah harta bagi saya.

Saya tidak akan pernah melupakan program
ini.

Sebenarnya sebelum saya pergi ke Indonesia
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saya merasa sangat gugup.

Karena saya ketua dari mahasiswa Jepang jadi
saya harus memimpin mahasiswa dari Jepang.
Tetapi saya tidak percaya diri sebagai ketua.
Tetapi sekarang saya berpikir bahwa saya
tidak butuh khawatir akan hal itu.

Karena kami dapat bekerja sama satu dengan
yang lain, dengan mahasiswa Indonesia, dan
dengan para guru-guru.

Kami mendapatkan pengalaman yang luar
biasa selama 18 hari.

Saya sangat mencintai Bali dan teman-teman

saya.

Terima kasih
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Terima kasih

Shunsuke Okano (okachin)

Setiap orang adalah waktu yang lama. Saya lupa
untuk tinggal di Indonesia. Dan menghabiskan
semua kenangan adalah hartaBanyak bahkan
akan repot-repot.

Saya berbicara bahasa Inggris. Namun, perusahaan
selalu mendengarkan saya.

Hal itu sangat senang. Terima kasih, hal itu
mungkin untuk tahu banyak tentang Indonesia.
Mampu berteman dengan semua orang. Indonesia
adalah menyenangkan dan menarik. Untuk
memenuhi semua orang. Untuk melihat anak
tersenyum lagi. Apakah Anda pikir kita bisa
lakukan untuk anak-anak? Kami berharap
bahwa anak-anak hidup bahagia. Perasaan ini,
kami bersatu. Berarti, seperti melihat anak-
anak tumbuh. Pada waktu itu, pergi untuk

melihat bersama-sama. Pada saat itu, Anda harus
belajar bahasa Inggris dan bahasa Indonesia.
Untuk keluarga tuan rumah, Apakah homestay
pertama. Apakah dipenuhi dengan kecemasan.
Namun, yakinlah Anda mudah. Terima kasih.
Terima kasih kepada semua orang yang kutemui.
Saya suka jalan pulang. Berjalan santai, saya
ingin menyapa dengan tersenyum. Di Bali,
menghabiskan dikelilingi oleh senyum yang
nyata. Di Jepang, senyum ini tidak terlihat seperti
ini. Apakah dipenuhi dengan kehangatan dan
kelembutan manusia. Saya ingin orang-orang
seperti ini. Senang untuk berpartisipasi dalam
IWC. Memori ini adalah bagian dari diriku.
Akan terus tumbuh bersama. Terima kasih
banyak, Indonesia.
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¥Saya mencintai kalian¥

Miya Nakagawa (Miya)

Selamat siang! Lama tidak bertemu! Apa kabar?
Saya baik-baik sajal!ll

Musim panas ini adalah khusus bagi saya karena
saya punya kenangan terbaik, teman terbaik dan
keluarga terbaik.

Terima kasih atas waktu selama 18 hari ini.
Saya menghabiskan 18 hari di Bali seperti mimpi.
Saya tidak akan pernah melupakan musim panas
ini karena itu sangat istimewa bagi saya.

¥ Untuk bapak, ibu, wiwik dan Ita,

Maaf saya tidak bisa bahasa Indonesia. Tetapi
kalian begitu baik pada saya. Saya sangat senang
bahwa saya dapat menghabiskan waktu bersama
keluarga saya di Blimbingsari. Saya suka pisang
goreng yang ibu buat. Saya ingin makan lagi.
Kalian adalah keluarga saya di Blimbingsari.
Saya mencintai keluarga saya di Blimbingsaril!!

¥

¥ Untuk pelajar Indonesia,

Terima kasih banyak!!! Terima kasih telah
menterjemahkan karena bahasa inggris saya
yang buruk. IWC25 telah sukses berkat kalian.
Kita selamanya teman! Saya mencintai kalian!!!

*

¥ Untuk Ibu-ibu, stuff dan Anak-anak di asrama,
Saya senang bertemu kalian. Terima kasih atas
sarapan yang lezat dan makan malamnya.
Senyum anak-anak telah membahagiakan saya.
Saya mencintai kalian!!!¥¥

Saya pikir saya telah matang sebagai hasil dari
pengalaman saya di Bali. Saya ingin belajar
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bahasa Indonesia lebih banyak dari sekarang
karena saya ingin pergi ke Bali lagi.

Terima kasih untuk segalanyal!! Semua adalah
keluarga sayal!!ll Saya senang dapat berjumpa
dengan semua orang di Bali.

Saya cinta IWC25 ¥ Saya cinta Bali ¥ Terima
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Sampai jumpa
Yayoi Kobayashi (yayoi)

Nama saya Yayoi.

Sudah lama tidak berjumpa, apa kabar? Saya
sudah pulang ke Jepang dan universitas kembali.
Saya dan IWC25 anggota, semua baik-baik saja.

Terima kasih banyak atas segalanya ketika
saya berada di bali. Terima kasih atas pertolongan
yang diberikan tuan selama saya berada di
Indonesia. Terima kasih banyak atas masakan
Indonesia yang enak. Saya suka membuat ibu

pisang goreng, nasi goreng, mi goreng dan teh.

Saya telah dapat melewatkan waktu dengan
gembira. Saya senang sekali ketika berada di
Blimbingsari. Asurama meninggalkan kesan
yang dalam. Senang sekali bias mengobrol
dengan Anda. Terima kasih, karena anda
mudah. Bahagia sekali bias membantu ibu.
Saya menyenangkan sekali permainan dengan
anak-anak. Saya cinta pada anak-anak. Saya
mau lihat lagi gamelan dan tari legong. Bahasa
Indonesia ramah dan ceria dan kebaikan hati.
Menghabiskan hari di sini, melupakan kehidupan.
Saya sayang Blimbingsari dan Asurama.

Bagi saya, 18 hari di Indonesia adalah harta
karun.

Saya senang bertemu kalian. Saya suka senyum
Anda.

Saya belum bisa berbahasa Indonesia.Saya
belum bisa banyak menulis karena kemampuan
bahasa Indonesia saya yang ridak memadai.
Tetapi di Jepang dan sekarang belajar di Indonesia.
Alasannya adalah karena mereka mengambil
untuk berkomunikasi dengan Anda lebih.

Saya menanti hari yang dapat bertemu lagi
dengan setiap orang.

Kami harap kalian senantiasa rukun dan
berbahagia.
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Banyak terima kasih dan cinta

Yu Tanigawa (Yu)

Menghabiskan 18 hari di Bali penting bagi saya.
Saya bisa belajar banyak. Hubungan antara
orang-orang. Untuk menyetuk budaya lain
pentingnya kata-kata. Sekarang tahu bahwa ada

perasaan.

Saya piker saya merasa ini samua berkat 25
kali.

Tapi hanya setengah bisa bahasa Indonesia dan
Inggris. Saya sangat menyesal. Tapi banyak dari
kita berbicara. Dan kau tahu aku. Indonesia
adalah siswa penuh bersyukur.

Saya senang untuk berbagi pengalaman berharga
dengan semua orang. Aku hanya tidak bisa
melupakan kenangan.

Ini adalah pengalaman khusus bagi saya, terutama
di Asurama. Anak-anak bermain dengan itu.
Membuat makanan Jepang. O lahraga, pertukaran.
Kerja berkeringat, Istirahat kerja. Benar-bener
menghabiskan banyak waktu.

Ketahuilah bahwa ada sentimen manis bahwa
anak-anak dalam kontak dengan Asurama.
Yakin apakah akan menyadari Jepang. Selain
itu, relawan dapat berpikir tantang. Baru saja
diberikan lebih untuk memberi.

Saya suka IWC25. Benar-bernar sanang bertemu.
Saya me

nghargai pengalaman ini, ini juga anggota.
Ingin berbagi waktu dengan dia lagi suatu hari
nanti. Untuk berjalan jalan bersama lagi suatu
hari nanti Asurama. Terima kasih untuk kenangan
yang baik.

Cinta dan terima kasih banyak.

Sampai jumpa lagi.
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Terima kasih!!

Bali bagus!!!

YUMA NAKANISHI (YUMA)

Apa kabar?

Saya di sini baik-baik saja.

satu bulan telah berlalu, sejak saya kembali ke
Jepang,

saya kembali teringat dengan jelas hari-hari
yang saya habiskan di Indonesia.

Tiap hari yang menyenangkan sehingga dalam
sekejap waktu sudah berlalu.

Meskipun waktunya singkat, tetapi banyak yang
saya pelajari selama bergaul dengan anggota
Indonesia.

jika saya bisa berbahasa Indonesia,saya pasti

akan berbicara bermacam-macam hal.

Orang Indonesia sangat ramah dan begitu
hangat...

pengalaman tak terlupakan bahwa saya benar-
benar bisa mencintai seseorang

Saya sangat bahagia bisa bertemu dengan

teman-teman IWC 25

Saya tidak akan pernah melupakan hari-hari
yang saya habiskan di Indonesia

Senang bisa bertemu dengan semua orang di
asrama,

Ibu Ishii, swikrama, forman, mahasiswa
Indonesia,,,, anggota IWC25.

Sampai bertemu lagi. Semoga berhasil.
Terima kasih banyak.
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Pikiran dan terima kasih

Akira Nishiguchi (Akkun)

Aku berada di luar negeri untuk pertama kalinya
ini IWC. Jadi cemas adalah awal. Bahasa Inggris
secara tradisional lemah, saya pikir untuk
keluar dari Jepang. Tapi kemudian saya
mengumpulkan keberanian untuk bergabung
IWC telah berubah ini. Masuk ke Indonesia,
Jepang, dan pandangan yang berbeda, jika
pemandangan, saya merasa sangat segar. Saya
cukup disembuhkan. Dalam hal ini IWC,
sekarang tertarik di dunia.

IWC, sahabat bisa, Anda adalah kenangan
terbaik. Mahasiswa dan Indonesia, Mahasiswa
dan IndonesiaBurinbinsari beberapa homestay
kami, staf Asurama dan anak-anak, sekolah
dasar, menengah sekolah, sekolah tinggi, kami
ingin berterima kasih kepada semua yang
terlibat dalam IWC. Dan terima kasih kepada
semua orang yang terlibat dalam IWC St
Andrew. Mari saya bergabung IWC, Terima
kasih juga kepada orangtua saya. Itu bisa
berpartisipasi dalam IWC, Universitas telah
mengubah hidup saya. Saya benar-benar baik
pada siswa St Andrew. Terima kasih.
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[Saya cinta BALI¥]

Teruka Ishikawa (Teruka)

terima kasih untuk 18 hari ini. Saya bangga
menjadi bagian dari IWC 25. IWC dan mahasiswa
indonesia membuat saya bertumbuh. Saya
selalu tidak sabar pergi ke asrama setiap hari,
karena senyum anak-anak sangat manis. Tuan
rumah saya sangat ramah, kakek dan nenek
lucu, ibu sangat baik. Ibu selalu membutakan
teh hangat setiap pagi.

Awalnya saya sulit berkomunikasi dengan
mahasiswa Indonesia, sedikit demi sedikit kami
bisa bicara satu sama lain dan terbiasa mengobrol.
Kehidupan di Indonesia sangat nyata setiap
hari, saya menikmatinya. Saya mendapatkan
pengalaman. Saya tidak akn melupakan
pengalaman ini seumur hidup saya. Peserta
IWC adalah teman terbaik saya dan orang-orang
yang ramah. Saya ingin bertemu mahasiswa
Indonesia n tuan rumah saya, suatu hari saya
akan kembali ke Bali lagi. Saya rasa saya akan
mencoba banyak hal di Jepang, pertemuan ini
dengan orang-orang Indonesia Work Camp
mengubah masa depan saya. Saya akan bertumbuh
tanpa melupakan apa yang saya lihat, apa
yang saya rasakan, dan apa yang saya alami
di Indonesia.... Senang bertemu dengan anda.
terima kasih banyak.
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Terima kasih!!l ~IWC25~

Chisa Kitasaka (Chisa)

Saying asurama, mahasiswa universitas
Indonesia, bapak swikrama, ibu miwa, bapak
forman, bapak, ibu, wira, rizka, apa kabar?
Mudah-mudahan sehat-sehat selalu.

Saya baik-baik saja di jepang.

Terima kasih telah banyak memberikan
pengalaman dan kenangan indah.
Saya mendapakan banyak pengalaman menarik
dari kegiatan lancer.
Kemudian minta maaf karena saya tidak bisa
bahasa Indonesia.

Saya sering membuka kamera digital dan
ponsel dan melihat foto-foto yang diambil
waktu itu.

Senyum cerah di anak-anak kita, mohon
jantung di orang, ramah mahasiswa universitas
Indonesia, enak pisang goring di ibu, keindahan
bintang di desa blimbingsari.

Saya sangat merindukan negeri selatan Indonesia,
dan rasanya ingin segera terbang ke sana.
Saya suka irama hidup di Indonesia yang
rasanya santai sekali.

Saya suka bali waktull

Pada kesempatan ini juga saya mengucapkan
terima kasih sebesar-besarnya atas segala
kebaikan kepada saya selama di Indonesia sehingga
hidup di Indonesia saya sangat menyenangkan.

Kalau ada biaya dan kesematan, saya mau
akan berkunjung lagi ke Indonesia.
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Dihargai memori

Honami Kitamura (Honami)

Sekitar satu bulan berlalu sejak aku kembali ke
Jepang. Saya masih mengingat hal-hal selama
18 hari. Dan saya berpikir “Saya ingin kembali
ke Indonesia ...".

Saya mengunjungi Indonesia untuk pertama
kalinya di kamp kerja. Aku sedang belajar
tentang Indonesia di Jepang. Tapi ketika saya
benar-benar hidup di Indonesia, kadang-kadang
terkejut. Namun, saya mengalami budaya yang
berbeda, saya bisa memperluas wawasan saya.
Aku merasa bahwa setelah kamp kerja,
masyarakat Indonesia adalah bahwa hati yang
sangat hangat. Semua orang Indonesia, menyambut
kami untuk pertama kami bertemu. Mahasiswa
Indonesia, orang desa Blimbingsari, anak-anak
Asurama ...

Aku tidak bisa melupakan senyum semua
orang.

Saya tidak dapat berbicara bahasa Indonesia
begitu banyak. Jadi saya tidak bisa mengatakan
pikiran saya kadang-kadang. Tapi saya sangat
senang bahwa saya telah menghabiskan dengan
semua orang.

Saya memiliki pengalaman yang sangat baik di
Indonesia. Hal ini berkat banyak orang.

Karena ada banyak pertemuan yang baik, saya
ingin mengunjungi Indonesia lagi. Saya
berterima kasih kepada semua orang yang
telah bertemu.

Saya berterima kasih kepada semua orang
yang telah bertemu.

Saya lupa kenangan berharga kehidupan ini.
Dan saya ingin mengejar impian mereka.

Terima kasih. Mari kita bertemu lagi.
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TERIMA KASIH!I!

Saya suka Balix

Hiroki Suzuki (Suka)

Terima kasih selama 21 hari.

Indonesia mampu menghabiskan hari penuh.
Saya pertama kali pergi ke luar negeri.

Aku benar-benar senang bahwa saya bisa pergi
ke Indonesia.

Kami telah menerapkan berbagai program di
Indonesia.

Program ini berjalan lancer karena para mahasiswa
berada di Indonesia.

Mahasiswa Indonesia untuk bertindak fleksibel
selalu membantu kita.

Kemampuan untuk mengambil tindakan yang
baru saja terkejut tentang.

Mahasiswa Indonesia berbicara dengan saya
selalu agresif.

Katakana dalam bahasa Inggris sederhana untuk
melihat bahwa saya di Inggris.

Kami dengan berbagai gerakan.

Homestay orang menghubungi saya dengan
lembut kepada Kkita.

Aku keluar untuk sarapan setiap hari.

Setiap pagi ketika anda pergi untuk menunda
Asurama saya.

Risonsiki ekspresi member saya waktu untuk

mengambil gambar sampai larut mala.

Orang-orang Indonesia yang kami memiliki
pengalaman yang berbeda.

Kami tidak bisa berterime kasih juga.
Untungnya saya bertemu dan bahwa rakyat
Indonesia TWC25.

Jika saya ingin mengucapkan terima kasih lagi
jika ada akan ke Indonesia.
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Kepada kampung halaman ke-2
Indonesia

Okazaki Ryo (Ryo)

Saya bias tumbuh berkembang di Indonesia.
saya bayak bertemu dengan orang. Saya

mengalami hal yang tidak bisa saya rasakan di
Jepang. Saya ingin menyampaikan rasa terima
kasih saya.

Terima kasih kepada anak-anak asrama yang
ingat nama saya. saya ingin bermain banyak
dengan kalian.saya tidak sabar menunggu nanti
kalian jadi seperti apa.

Kepada mahasiswa-mahasiswa Indonesia terima
kasih telah akrab dengan saya. Memori yang
tidak bisa saya lupakan seumur hidup. Saya
senang dianggap sebagai orang Indonesia. Terima
kasih telah mengajari saya bahasa Indonesia.
Saya pakai bahasa Indonesia itu, tetopi tidak
ada yang tertawa. Saya ingin mengajari bahasa
Jepang yang menarik. Saya tidak lupa kalian
Tlong ingat dan jangan lupa saya.

Kepada mahasiswa-mahasiswa Jepang,terima
kasih banyak korena telah merepotkan kalian.

Terima kasih teloh menganggap saya sebagai
anggota. Waktu bersama dengan kalian saya
merasa tenang. Mulai sekavang saya ingin terop
bersahabat dengan sekalian. Berkat Anda saya
bisa tinggal dengan senang di Indonesia .

Kepada semua orang yang bertemu di Indonesia
terima kasih banyak. Dengan bertemu kalian
hidup saya berubah. Saya anggap Indonesia
sebagai kampung halaman ke-2. Negara yang
mengagumkan.
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Terima kasinh I'1!11

Mamina Kosugi (Mamina)

Terima kasih untuk 18 hari yang telah terlewati.
Saya bertemu dengan banyak orang saat
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berpartisipasi dalam camp kerja ini.
Mahasiswa Indonesia, Mr Shikurama, Warren,
Miwasan, holman,homestayfamily, anak-anak
Asurama,ibu, mahasiswa japang, ada begitu
banyak.

Telah bertemu semua orang yang saya sangat
menghargai itu.

Mahasiswa Indonesia mendapat bantuan dari
adegan itu terutama penubh.

Terima kasih.

Kata-kata pertama yang saya merasa semua
komunikasi yang sulit dan tidak.

Tapi perasaan dapat membawa anda dalam
pikiran jika Anda mempu belajar dan mampu
menyampaikan.

Di jepang, Indonesia telah mampu menyentuh
merasakan kehangatan dari orang-orang tanpa
banyak.

Saya telah bertumbuh dan berkembang saat
saya bertemu dengan banyak orang selama 18
hari di Indonesia,yang setiap hari bersama
dengan saya.

Aku ingat bahkan sekarang di Indonesia setiap
hari dan kembali.

Selma 18 hari saya tidak untuk dilupakan
selamanya.

Saya menyelesaikan camp kerja ini dengan
dukungan dari banyak orang.

Terima kasih banyak.

Indonesia yg terbaik dan saya cinta Indonesia!lll
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Terimakasih!!

Yusuke Suzuno (Yusuke)

Selamat sore!! Nama saya Suzuno Yusuke. Apa
kabar? Aku baik-baik!!

Saya dapat pengalaman yang baik di Indonesia.
Keluarga tuan rumah homestay berbicara dengan
kenangan terbaik adalah sangat. Pertama saya
tidak bisa berpartisipasi dalam homestay untuk

asma. Ketika berpartisipasi dalam homestay
disembuhkan dari asma adalah benar-benar
bahagia. Keluarga angkat bertemu di sana adalah
kekhawatiran atas benar-benar menyesal saya
pikir Anda tahu saya sangat lembut dan prihatin
tentang asma-Nya. Kembali dari “Asma” Asurama
sehari-hari adalah benar-benar senang mendengar
saya baik-baik saja.

Hal ini juga yang paling berkesan adalah
bahwa teh dan memberi kami yang baik
Pisangoren Hawa pagi sebelum pergi ke Asurama.
Saya sekarang melihat ke depan untuk awal
Pisangoren ini saya mengalami kesulitan di
pagi hari. Terima kasih banyak untuk keluarga
angkat Anda homestay.

Saya juga memiliki kesempatan untuk pergi
ke Bali.

Tangan dan Tangan ~F&F~

*iAr‘-‘-‘-ﬁ
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Terima kadih

Saori Hatanaka (Saori)

Terima kasih banyak untuk delapan belas.
Saya sangat khawatir karena saya tidak bisa
berbahasa Indonesia.

Tetapi kalian telah membantu saya unruk
berkomunikasi dan kalian telah mencoba
Untuk mengerti. walau bahasa Indonesia saya
buruk dan untuk berbicarapun saya masih
menggunakan kamus. hari demi hari saya semakin
menyukai tinggal bersama dengan kalian. kalian
sudah seperti kelvarga saya yang sesungguhnya.
saya sangat menyukai hari ini. dan saya telah
mencoba untuk makan durianpertama kali dalam
hidup saya. Terima kasih aras kesempatannya.
dan saya juga sangat menyukai pisang goring
buatan ibu. Akhirnya, keluarga tuan rumabh,
mahasiswa di Indonesia, guru, orang Asurama,
terima kasih kepada semua siswa Jepang.
Anggota iwc25 cocok untuk semua orang.
Bahasa Inggris juga dituturkan di Indonesia,
saya ingin bermain di Indonesia untuk

mempelajari lebih lanjut. Berpartisipasi iwc25

yang benar-benar baik. Terima kasih untuk.

(BMZEDLUR—K)

Derry Lisandra (Derry)

Hajimemashite watashiwa Derry desu, STIM
daigaku no gaksui desu. I am one of the
representatives that were invited from GKPB
for IWC25. I am very grateful to God for mercy,
blessing, and an opportunity so that I could
follow until the end of the TWC25 event. Is a
pleasure for me to join this program, because
the program is only held once a year is not
many people can join it, is very unfortunately
miss this program and I hope can follow this
program again.

I learned many things from children at the
orphanage. I learned to always be grateful for
my life circumstances, with what I have, I also
learned to live independently, I learned to
appreciate everything that both small and big
things. Learn to accept with great care over
the current situation I have, grateful for learning
about the meaning of life. Many new experiences
that made me realize how precious life is and
a lot of things I could do even though it seems
impossible. Besides studying I also get a
warning to myself that I got from their lives
of children who are in nursing, how their
children is brave and strong although no one
besides their parents. They remain happy and
glad, be grateful to their circumstances. And
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always ask myself and ask the parents. This is
amazed me how selfish and does not he care
to the people around me. But although their
circumstances are such, they have a zest for
life, struggle and discipline, they do not complain
there are no negative words from them outgoing.
Very unusual in my opinion is still fairly young
in age but was able to act and think above
the age children with them. I also do not forget
the kindness and hospitality of the father and
the mother of Cornelius family when I lived
there with Ryo. Every morning we always
made tea and snacks that so many. They are
willing to get up early for us who follow the
Japanese camp. We should consider their family
and we'd like to stay at home and own family.
Thank you for Om and Tante Cornelius. During
18 days of camp, I also studied a variety of
Japanese culture and language. A lot of
interesting experiences that I experienced with
Japanese students. I was very amazed with
the students from Japan themselves. They
were so enthusiastic and eager in preparing
this event. Their seriousness in this camp, how
they make the show the show so it can run
smoothly. I am very grateful because now I
have Japanese friends, they're like my best
friend. Learn many things from their discipline,
their timeliness and its many other things.

I hope this IWC program can continue in the
future, because a lot of something that we I
learned through this. It was so many unforgettable
experiences and the things we can share with
others.

Once again I thank you very much to home
friends, Japanese friends; Professor Miyake,
Pastor Isao, Fukuda Sensei, Minamide Sensei,
Matsuyama Sensei, Yamau, Suzuki, Okachin,
Ryo, yusuke, Akkun, Saori, Miya, Teruka, Mamina,
Honami, Yu, Yayoi, Chisa, Yuma and friends
from Indonesia Bapak Nengah, Ibu Miwa, Kak

Forman, Viki, Jos, Veni, It and Emi. I will not
forget you forever. God Bless u all.

Emy Ekasari (Emy)

Hi my name is Putu Emmy Ekasari, but you
can call me Emmy. I'm from Dhyana Pura
University. I was one of the students that invited
from GKPB to join the work camp. The first,
I'd like to thank to God because of Him I
could join and pass this work camp well and
certainly because of He is blessing for us. And
than Id like to thank to St. Andrew University
for giving me and all my friends from
Indonesia to join this work camp. Also, I'd
like to thank to Widhya Asih Foundation for
inviting and giving the opportunity to me.

That was a pleasure for me could join this
program because this program only held once
a year so that it wasn't any students could
join it. And of course that was my first time. I
was very happy during this program, so many
things that I could get and learn. In the first
time I arrived in Blimbingsari, I was so strange
but day by day I was really enjoyed to be there.
When I arrived in Blimbingsari, there was
welcome party and all children in orphanage
showed their performance. In there I had a
new family and lived in Wayan Suserah familys,
also I had new friends from Japan and all
children in Widhya Asih orphanage. They are
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very kind and always help the other. It was
unforgettable moments.

This camp really opened my mind, hearth and
eyes because of the daily life of the children.
They always do anything together like clean
their area, eat, pray, play, and many others.
They did it together, It made me knew what
an important to share with the other and I
learned how to love and care not only with
our self or may be if you had boyfriend, but
the important thing are how we love, care and
share each others. Also they never forget to
express their gratitude to God. Sometimes I
think what a wonderful life that T had, T lived
in adequately family and if I'd like to buy
something I just asked my parents to buy, so
the next day I could get it. But it was different
with the children, they couldn’t get it because
they didn’t live with their parent and they are
from poor family too. From that experience I
realized there are still a lot of people who are
living below the poverty who need help from
our hand as far as we can. I believe God
always help us and carry on what we do if we
really want to help each others. So that I
learned how I can grateful my life condition in
happiness or sadness. I learned to care about
the people around me and of cause how to
appreciate everything whether it's small all
big.

When I follow that program so many thing
that I did together with Indonesian and
Japanese students. I learned Japanese culture
& language. Many interesting experiences that
I had with them. I was very amazed with
their enthusiasm in this camp. Every day, we
always together start from working, eating,
meeting, and going around the village. It was

very exciting to do. We also visited some schools

in Negara city and teach the student about
Japanese lesson. They were very interesting to
follow it.

I hope this program can continue to help the
other people who need and improve again, I'll
never forget this moments and all of friends in
IWC 25. T'll miss you so much. Hope we can
meet and join again next year. Don't forget

me.

Jseeica Geifenny (Jseeica)

Shallom!!, I am Jessica Geofenny but you can
call me Jessica or Fenny, I am one of the
representative from STIE Triatma Mulya
College that was invited from GKPB for IWC
25", Thanks for the opportunity, so I can
devote the energy, love, and thoughts for this.
Those things are so wonderful and unforgettable
moment to me.

IWC 25" is the most wonderful camp in my
life. There is a kind of cultural exchange in
this camp. I felt very proud of the opportunity
that has given me to join in this camp. Actually
no words can describe how precious and how
cool this camp that can change my life ever.
Actually this camp has opened my eyes directly
or indirectly. I previously less aware and
concerned that Bali has some poor circumstances.
This is very, very different from our tourism
destination such as in the Kuta and Nusa Dua
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although equally in one province. I had never
gone to the poor circumstances before but “I
DID IT" in IWC 25". As an Indonesian, I
realized that I have to do something for my
country. I was selfish and had no any cares
about everything before, but during this camp
I have changed. Previously followed this camp,
I was unconcerned with the situation of the
people around me. But now the activities of
this camp have brought a change to me
personally.

I got a lot of valuable experience in an orphanage
in Blimbingsari. The first time I visited the
orphanage I had felt was not interested and
disgusted with some poor children over there.
Because they looked dirty and I think they
would bring diseases that would bring in
impact for me. So I think it would be better if
I kept the distance with children in the
orphanage. But, I felt that these children also
need love more than now, I can saw that at
the time, when Indonesian students with
Japanese students gave attention and care to
the children, I can saw the joy radiating from
their faces. And honestly I feel very touched
and felt lucky for the love has given by my
family. I felt, I have to start loving them like I
love my own family. Because of our good
actions are thankfulness for what Jesus has
given to us. The moment has already changed
my perspectives for my life. I have to be
more, more and more grateful for everything
that I have got today.

And at the time when I was at the home stay,
I feel very comfortable because Mr. Tjiwa and
family have welcomed us with sincerity. As if
I was in my own home. And also in the
morning, Me and Saori has given snacks such
as fried bananas, fried tofu, and the Ibu also
make us hot tea, and we are also given coconut
and durian. Katarina is very funny and always

greeted us when we went home. Mbak Ima
and Bli Putu are very good and enjoyable
person. Thank you for your kindness Bapak,
Ibu, Mbak Ima, Bli Putu, Katarina.

I learned a lot about Japanese culture and
Japanese language in this camp. I am very
glad to take this opportunity. I won't never
forget the things that I've got. I did learn
about the IWC 25™ Students committee, how
they did to prepare the events. So we feel
motivated to participate and cooperate in this
event and we saw this brought a positive impact
on our Indonesian students, especially for me.
Those things were awesome. I felt that I have
so many wonderful friends that can appreciate
us so well. They were like my BIG NEW

each other via email and facebook. I think, it
is Great relationship between Indonesian
students and Japanese students.

That's all my impressions. Someday, we
(Indonesian Students) will be going to Japan.

But we're still waiting the exact time. Waiting
for us, God Bless You then. ARIGATOOO
GOZAIMASU. Miss you and Love you Chara
Family *bighug.

Ni Putu Ari Devita (Ita)

My name is Ni Putu Ari Dewinta and my friends
usually call me Ita. I'm student of Dhyana
Pura University. First of all, I would like to
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say thank you very much to St. Andrew
University and Widhya Asih Foundation for
giving me chance to join the 25" Indonesia
Work Camp (IWC). It's really such an amazing
experience I could join the IWC because I've
gotten many things from it.

At the beginning, I felt so uneasy to gather
with the Japanese friends and lecturers
because I knew that I couldn’t speak Japanese
very well. But along with the day all things
became so fun because the Japanese friends
and lectures were so warm and friendly. Many
things that I could get and learned during the
18 days we're together in IWC.

The first thing that I've gotten, I learned to
make communication with the Japanese friends
although our language ability were so less, but
we tried our best to understand each other
and finally we made it. We also learned about
the different culture that we have and tried to
make our self felt comfortable each other
during the 18 days we gathered together with
the new friends. We learned to help each
other, the feeling of tired, sadness, and
happiness we felt it together.

The second thing, I learned to use my heart.
Everything that you do, if you not used your
heart inside it than it's won't be complete.
Maybe I as a young generation sometimes
didn’t want to know or care about what
happened around me but from this camp I
learned to do everything with all of my heart
and soul and also being more sensitive about
my surroundings.

And the last one I learned to give thanks. I'm
so grateful that God always blessing me in
everything. I'm so grateful to get the opportunity
to do something useful in IWC. I also grateful
for met my new friends from Japan.

My suggestion for IWC, I hope there will have
many Japanese university students that can

speak English, so the communication can be
easier between the camp participants. I hope
the IWC won't be stop and always continue, I
believe that IWC in the future will create
something more than before.

From the 25" IWC implementation, I've gotten
many great things and I would never forget it
forever. Thank you so much for the opportunity
that you gave to me. And I want to say thank
you very much to the Blimbingsari people
because they have accepted me with their
warmth and friendliness where that's couldn’t
be change by everything. I'll never forget you
guys and the 25 IWC too. I wish I could see
you next time and now I have new families’
member and those are all of you. You're all

my family. I love you guys, GOD bless you

always.

Joshua A. Kansil (Joshua)

Helloww, I am Joshua, but you can call me Josh.
I'm one of representative from STIM Dhyana
Pura College that was invited from GKPB for
IWC 25" Thanks for the opportunity, so I can
know the meaning of togetherness in my life
and memories that I will never forget in my
life. IWC 25" is a very good camp because we
can create a togetherness of one another and
can know each other’s culture. I am very
happy because I am given a chance to join in
this IWC 25" I'm very happy at IWC 25 in
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progress, had hesitated in me to follow this
25th IWC, because it is difficult to blend in
with the Japanese students. Maybe because of
language, and different cultures. But all of
which I doubt in myself it was wrong. I was
able to mingle with them.

Although I am not fluent Japanese and use
English language which they understand,
potluck with all of that and we understand
them. Many experiences that I earned from
this program. At the time of planting trees in
the area Soka (Tabanan), I was pleased how a
partnership going on there. Us together to
plant trees in order to make the greening of
the area. Although the day was very hot but
from the smile that radiated from one another,
creating a different feeling inside that is
arising spirit. No matter how har the work we
if we take it with a happy heart and spirit in
self all that would be very easy. When we
arrived at Blimbingsari, I'm glad we were
welcomed there. Then suddenly there is a
sense of concern that arises in my heart. Look
at the cute kids do not have parents. They
smile and it makes me realize it might be a
lesson for me, and I thank God because I am
still lucky to have parents who take care of
me from baby.

I would like to thank to Bapak Wayan dan Ibu
Ketut, because it could give us the opportunity
to stay in the Bapak Wayan family. Ibu Ketut
was very kind to us, she always provides food
in the morning before we start the activity.
Me and my friend Okachin very happy, because
Bapak Wayan and Ibu Ketut been good to us
both. Thank you for all you've given and I will
always love you and miss you. I learned a lot
from this 25" IWC. I know and a lot more to
learn about Japanese culture and language. I
am delighted to be joining in this program. We
feel motivated to participate and cooperate in

this event and we see this positive impact on
our Indonesian students, especially for me, and
I am happy to have new friends and good
friends who appreciate our hearts well. And we
are still interconnected via email and facebook.
I think it is the relationship between Indonesian
students and students of Japanese. It is all my
impression at the IWC 25. Maybe someday our
Indonesian students will go to Japan, but we
are waiting for the right time. Arigatou

gozaimasu. Love and miss you so much. God
Bless you AlL

Vickie Vu Vross (Vickie)
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Hajimemashite watashi wa Vickie desu, STIE
Daigaku no gakusei desu. I am one of the
representatives that were invited from GKPB
for IWC 25. I am very grateful to God for
mercy, blessing and an opportunity so that I
could follow untill the end of the IWC 25

event.

Is a pleasure for me to join this program,
because the program is only held once a year
is not many people (students) can join it. Is
very unfortunate miss this program and I am
very grateful to be able to join it. I felt this
camp really opened my heart and my eyes
when I joint this camp. I realized and shocked
that there are still a lot of friends and our

brothers and sisters who are living below
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poverty line who need help with our hands in
their life both in terms of material and non
material. Through this program are many lessons,
things and unforgettable moment for me. I
learned from the children in orphanage. Through
them I learned to always be grateful for my
life condition. I learned to care about the people
around me. I learned to appreciate everything
whether small or large. That's all I got from
my friends orphanage.

One day my heart was touched when I saw
one of the orphans that body was dirty because
he had just cleaned the cage, look at the
situation of children I was very sad, I cried in
my heart, no one advised him to take a bath,
there was no figure of a father and mother
love, attention and care for him. I think they
lack compassion. I also realized how selfish
and cares not me against the people around
and I want to change it. Starting from the
incident I was trying to share my love to my
friends at the orphanage. But, although in their
situation like that, they have a spirit of life,
struggles, and high discipline, they did not
complain there were no negative words that
came out of their mouth. It is extraordinary to
me at a fairly young age but had to act and
think above the same age as of children with
them.

I also did not forget the kindness and friendliness
the father and mother Murti family when I
lived there with Yamau and Suzuki. Every
morning we are made coffee, tea, martabak,
indomie etc. We were treated like their family
and we'd like to stay at home and the family
of my own. During 18 days of camp I also
learned Japanese culture and language. Many
interesting experiences that I had with Japanese
students. I was very amazed with their

enthusiasm in this camp, how they arrange
and prepared the event so that it could run
smoothly. Everything was planned and arranged
neatly by them until even the smallest things.
They are a good example for us. They are
VERY FANTASTIC. I am also very grateful
because now I have friends from Japan, they're
like my best friends. It's excited and we are
still contact each other via email

I hope this IWC program can continue in the
future, because a lot of something precious
that we get through this program. Really so
many unforgettable experiences, moment and
the things that we can share with others.
Once more I thank you as much as possible to
the orphanage friends, residents Blimbingsari
including home stay father and mother, my
friends from Japan Professor Miyake, Pastor
Isao, Sensei Fukuda, Minamide Sensei, Sensei
Matsuyama, Yamau, Suzuki, Okachin, Akkun,
Ryo, Yusuke, Saoritove w, Miya, Teruka,
Mamina, Yuma, Honami, Chisa, Yu and Yayoi
and also my friends from Indonesia Bapak
Nengah, Ibu Miwa, Kak Forman, Dery, Joshua,
Veni, Ita and Emy. I will never forget you all.
I hope we can meet again in Japan or Indonesia.
God Bless you all. Miss and love you, then.
ALIGATOU GOZAIMASU. GOD BLESS YOU.

-113-



F250 AVFRVTFI—9F vy 7 FERYEHES

B{i.M
RADE ~ XD
SMBRE 2,550,000 B AL—5FITAK)  g110300x15 | 1,654,500
(MER) Wi @ 75,050 15
Il 52 B A 4 2, 6501 - R 2648
#EHE @140,000 x 15 2,100,000(% 600M-#EF—F+—  ©35250% 15
52,000/
BT L0 £ Pl @2.000x15 30,000
AEBIFAMEOAEERE  @]1,990% 15 29,850
AUFRLFHESFERERE @1,388 x 15 20,820
Mg TOES. AR, TAR. CARARTOM
08 & (YAYASAN WIDHYA ASHIHEH, S0 420,255
o Wl (45 5 Pl ©30,00015 450,000 /X H _
it ZATER. RWiLE/2~025 OO
TR TS
PR I5~0/0  TEERESTD,
15731, /20500, A EHS WL
F 00 (U B, Tkl d e | S122286
E23]
Tt —ILEHS
Bl RSPl SRR
SAOLF AR, FIEEEE. K B207468
WEMLEE, ATre Rl
TAFF+ISHRTFILER S
l&“‘:‘;:‘f'l_?ﬁjﬁﬁﬂ BRZ. gas 10815 376,590
GABER) A= Fa—Llus—siy  @2.756% 15 41,340
;ﬁf&iﬁ&}uﬁwwwwﬂb @1.400% 15 21.000
(AEEREN) MY 0SS L(E
#ﬂl]ﬁﬂ!n[]i‘?ﬂ’ﬁ’!iﬂ @54 %15 810
i¥]
B R & (F B 45,165
& ¥ 2,595,165 e 2,595,165

i AR A 45, 165FZ o T, EA0E — A 03,011 HE BN,

-114-



E26RERY—IXx T
(A v R T)SMOBEID

H2HEEBEY— v T (A KX T) OBMELZBETHTETT,

[Zo%x T Dk]

EEEY — 27 % % 7, BELFBERINL 100 JE4E - KFEF 25 FER R0 —R & LT 1987
ELRER L TWD [T 7 DAL OWREINS %5 7 a /5 KTT,

ZOT0 ST AOBRITARFEA L BHEA TRK T D% v o T B E | BREORE I,
INETOERELMA LN O, FATLNEEICEE L, NY - a7 2Z2 k- F U X b
AL O WA M OERR - RGN - EE ST L12d 0 £7,

AL, FRIOFE - IR - IS L > THED £9, Bio T 670 b, By feik -
HEBRE . MONL, R—LAT A DT 2 & OIH - ZFi7e & Ok x 72758, £ L THEHD
WG HER - ME S ORMELE L TIN5 TH#) 12 oW TOREIZR KRR T3, Rk,
AARE AV KR T OBMRICONTOFE | Y OFEL - SULICE AN 5 FAFEOHR TOA
RRTTREFHOBR Lo TVET,

(w w1 201248 A R~9 HFIA D 18 BHE (F1E)

KERSEBEOZIZ L » TEP Ik - B34 - IO AT - Ml oEHED H Y 152
TLEEEZ TBWTL &N,

(v 7] A RRTT - NUINTC 2T T FRATYHT Y v erH UK, F
QU4 T 4T TV (RERENR

(U= W] 70 v o4 U R o s i T

[ 3 & ] BRispikss, NY - FeF 22 bR X MR

[ 3 & ) F47F  7IK%

—-115-



[ BEFE ] A - AKOBBRA L RXITEZ T A10E] « £ > RRIT LY T % 10 [MHE & 72
D E9,

[ 47 3 )] 4 BNLERE SNVE T, GumpmpE MEsgHE —ElR Y —2 v 7))

(zmacaeise] [140, 000M]

(T LV — FOBRTETFEMELETHN RAALCICHEHERESOERIICED |
FRLOBRN HOAMS & £3,)
/SRR — RGBSR BIY % B AEE O RAT RIS B S A T,

F VR BV —EEKETITON S FRRARIC
BELTSW, (4 HPHEZTFTELTWET,)

CHEMEE - FVRA MR I N Fy N EHRET

-116 -



i £ 2 AL

p={1l

T—=2Fx 70O RELTL » A, B2 bI3MEHECH)#H2) F Lz AARMEHEERIC
MLCTHLELE 72720, OB TMEEZEDTVE T Lz, MEEIER LTV L L I,
AAGTEEIIREDMoTVET L, ITRLEZE L LV ZNEAARINIETZ L %L,
Ba LAERITHT BIAKR, AALGTHIL T, MEHELZEY LF258TEE LA 72 F v v T
LHEEMED TR BE LI T EESTRTOF 2B HORFEL TV IXWTT, 2oy
HASIWC26 LAREDFRTHEM R TXIE LW T, IS, TOMEHFLFIIL o T EZSISTH Y
MHLHITENFT, COMEFLHAT, AV FRIT T2 Fx v 7ICALTHHKEZF > TWwiz
ZFEHENTY,

FEET — 27 & x ¥ TR ERERR
B EP A, PSSR, Pa R, SRS

wosh ERET—rFv T (A FAVT) s
FATH 201148121
56 AT BRILEBERY: FU R MRV Y —

MR EBT -7 Fy s T HEERERRS
T594-1198
RBFFFI T £ 2 0% 13 1%
TEL. 0725-54-3131 (f¥)

FIV o A RCE R R S
T594-0083
KBNS R T B 2 %215
TEL. 0725-45-2360 (1)

-117-



w St. Andrew's University
A4

IZUMI, OSAKA, 594-1198, JAPAN





